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MOTTO 

 

 

“ Masih banyak makanan enak yang harus dicoba, serial yang harus ditamatkan, 

dan tempat indah yang harus kita kunjungi. Mungkin bagi kita, hidup 

menyakitkan. Tapi bagi orang-orang disekeliling kita, akan lebih menyakitkan 

kalau kita enggak hidup. Seberat apapun keadaan, jangan menyerah ” 

( Fiersa Besari ) 

“Selalu  ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu, lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang diinvestasikan untuk menjadi diri sendiri serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

 ( Boy Chandra ) 

 

Kupersembahkan karya ini untuk : 

Keluarga tercinta 

Dosen pembimbing yang terhormat 

Seorang yang terkasih  

Teman-teman seperjuangan 

Semua yang terlibat dalam karyaku 

 

 



ABSTRAK 

 

Rehan Alwi Haryanto : Rancang Bangun Pengaduk Type Helical Ribbon Pada 

Mesin Pengolah Kompos Berkapasitas 5 Kg/Menit. Skripsi, Program Studi Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 

2024. 

Abstrak - Kompos adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan yang 

telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Dengan adanya mesin 

pengaduk kompos diharapkan untuk bisa mendaur ulang limbah kotoran hewan 

ternak disekitar dan dapat di manfaatkan sebaik mungkin. Mesin pengolah kompos 

dirancang untuk memudahkan para petani dalam memanfaatkan limbah yang ada 

disekitar seperti kotoran kambing, sekam padi dan limbah sayuran menjadi pupuk 

untuk tanaman agar tidak terbuang sia sia. Mesin ini beroperasi dengan cara 

mengaduk atau mencampur bahan cacahan agar dapat tercampur secara merata. 

Pada perancangan ini difokuskan pada pengaduk atau hook mixer. Berdasarkan hasil 

dari perancangan mesin pengaduk type helical ribbon berkapasitas 5 kg/menit 

mendapatkan hasil rancangan mesin berdimensi 550 mm x 300 mm x 400 mm 

dengan menggunakan plat besi ukuran 1,6 mm dan spesifikasi hook mixer panjang 

poros 750 mm dengan diameter 25,4 mm dan ketebalan hook mixer 3 mm dan 

Panjang 600 mm dengan lebar 70 mm dengan menggunakan material plat besi strip. 

Pada pengujiannya terdapat pengadukan yang maksimal mampu mengaduk kompos 

dengan kapasitas 5 kg/menit. 

Kata Kunci : Mesin Pengolah Kompos; Pengaduk; Pupuk Kompos; Type Helical 

Ribbon 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan 

yang telah mengalami proses pembusukan atau pelapukan. Pupuk kompos 

organik merupakan pupuk yang ramah lingkungan dan menawarkan banyak 

manfaat seperti: Dapat meningkatkan kesuburan tanah, berperan sebagai 

penstabil flokulasi tanah, berperan sebagai sumber unsur hara bagi tanah dan 

tanaman, serta  meningkatkan produktivitas lahan dalam jangka panjang. 

Kompos dapat diproduksi dalam kondisi lingkungan aerob dan anaerob. 

Kompos aerob diproduksi dengan menguraikan bahan organik dengan adanya 

oksigen (udara), menghasilkan karbon dioksida, air, dan panas sebagai produk 

utama. Sedangkan pengomposan anaerob menguraikan bahan organik dalam 

wadah tertutup tanpa adanya oksigen  dengan menggunakan mikroorganisme 

untuk mendukung proses penguraian bahan organik tersebut. Produk kompos 

anaerob adalah metana, karbon dioksida, dan asam organic (Jamilatun, 2021). 

Limbah peternakan dapat mencemari udara, mengurangi keindahan 

estetika bahkan menimbulkan gangguan kesehatan lingkungan. Namun bila 

dikelola dengan baik akan meningkatkan nilai ekonomi, mendatangkan manfaat 

dan menghilangkan sumber penyakit. Pengolahan limbah hewan telah menjadi 

isu hangat seiring dengan pertumbuhan populasi dan semakin sadarnya 

masyarakat akan kebutuhan udara dan air yang bebas dari polusi limbah (Fapet, 

2022) 
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Pengolahan kotoran perlu dilakukan agar tidak terbuang sia-sia sehingga 

dapat menghasilkan produk yang bernilai komersil dan meminimalkan 

pencemaran  lingkungan.  Pengolahan pupuk kandang dapat dilakukan dengan 

menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk kandang. Kotoran ternak dapat 

digunakan sebagai pupuk kandang karena mengandung unsur hara seperti 

nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang penting bagi tanaman dan 

kesuburan tanah, serta unsur hara mikro seperti kalsium, magnesium, belerang, 

natrium dan besi dan tembaga. Kotoran kambing dapat dijadikan sebagai bahan 

baku organik dalam pembuatan pupuk kandang karena kandungan nutrisinya 

yang relatif tinggi bila mencampurkan kotoran kambing  dengan urin yang juga 

mengandung unsur hara. Hal ini biasanya tidak terjadi pada pupuk kandang 

lainnya seperti kotoran sapi (Trivana, 2017). 

Pupuk organik merupakan salah satu jenis pupuk yang terbuat dari 

berbagai  bahan dan dapat digunakan sebagai pupuk alami seperti: Kotoran 

hewan, bagian tubuh hewan, dan tumbuhan yang kaya akan mineral yang sangat 

cocok untuk menyuburkan tanah. Kotoran kambing dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan organik dalam pembuatan pupuk, karena kandungan unsur hara yang 

relatif tinggi bila dicampur dengan urin yang juga mengandung unsur hara  

(Laura, 2021). 

Salah satu upaya pengelolaan dan pengolahan limbah kotoran hewan 

ternak dengan baik adalah dengan memanfaatkannya sebagai kompos. Kompos 

yang terbuat dari  kotoran hewan  bersifat organik dan dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan pertanian. Kompos organik ini lebih ramah lingkungan  dibandingkan  

pupuk kimia yang berdampak bururk terrhadap lingkurngan baik dalam jangka 
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pernderk mau rpurn jangka panjang. Salah satur perngolahan limbah kotoran herwan 

terrnak adalah mernjadikan limbah terrserburt mernjadi kompos. Pernggurnaan purpurk 

kimia yang berrlerbihan dan  jangka panjang dapat mermperngarurhi strurkturr 

kuralitas tanah perrtanian.Kompos organik jurga dapat digurnakan pada saat terrjadi 

kerlangkaan purpurk kimia  ataur pada saat harga purpurk kimia merningkat.Dalam 

perngolahan kotoran herwan diperrlurkan mersin yang dapat mermperrmurdah prosers 

perngolahannya. Hal ini diserbabkan karerna strurkturr kotoran terrnak berrberda-berda 

(Nurmalasari, 2023). 

Urntu rk serlanjurtnya derngan adanya perrmasalahan yang terlah dijerlaskan 

bahwa perrlu r adanya perrancangan mersin perngadurk kompos yang dimana akan 

difokurskan pada bagian dalam mersin yaitur mixerr perngadurk. Derngan adanya 

mersin perngadurk kompos diharapkan u rnturk bisa merndaurr urlang limbah kotoran 

herwan terrnak diserkitar dan dapat di manfaatkan serbaik murngkin. Permbu ratan 

mersin perngadu rk derngan moderl typer herlical ribbon, derngan bahan tabu rngnya 

mernggurnakan plat bersi derngan terbal 1mm dan berrdimernsi 550 mm x 300 mm x 

400 mm serrta mermiliki poros perngadu rk yang panjangnya 600 mm derngan hook 

perngadurk yang berrjurmlah 2 biji diburat merlingkar derngan kerterbalan 30 mm yang 

mermpu rnyai bahan baja astm a36. Pada pisau pengaduk dibuat lebar agar seluruh 

bahan dapat tercampur secara merata dan memiliki pisau pengaduk yang kuat 

atau kokoh. Sisterm perngoperrasiannya me rnggurnakan gaya derngan 

mernggurnakan ternaga berrasal dari motor diesel.  Pada alat ini, akan dibu rat 

modifikasi mersin perngadurk kotoran kambing surpaya lerbih murdah di operrasikan 

dan lerbih erfisiern. Hasil ini diharapkan dapat te rrwurjurdnya su ratu r alat yang 
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mermperrmurdah pertani saat prosers perngadurkan kompos derngan optimal agar 

dapat dimanfaatkan serbagai pu rpurk organik u rntu rk Masyarakat.  

B. Batasan Masalah 

Derngan latar be rlakang ide rntifikasi masalah diatas, maka terride rntifikasi 

batasan masalah agar perne rlitian lerbih te rrarah pada turjuran dan manfaat yang 

diharapkan yaitur : Hanya merngurlas perngadurk typer herlical ribbon pada mersin 

perngolah kompos berrkapasitas 5 kg/mernit. 

C. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar be rlakang dan ide rntifikasi di atas, maka dirurmurskan 

masalah serbagai be rrikurt:  

1. Bagaimana merrancang perngadurk typer herlical ribbon pada mersin 

perngolah kompos berrkapasitas 5 kg/mernit?  

2. Bagaimana hasil perngadu rkan typer herlical ribbon pada mersin 

perngolah kompos berrkapasitas 5 kg/me rnit? 

D. Tujuan  

Derngan dilaksanakannya prose rs rancang bangu rn ini be rrturjuran urntu rk 

serbagai berrikurt : 

1. Urntu rk merngertahuri bagaimana merrancang perngadu rk typer herlical 

ribbon pada mersin perngolah kompos berrkapasitas 5 kg/mernit. 

2. Urntu rk merngertahuri Bagaimana hasil pe rngadurkan typer herlical 

ribbon pada mersin perngolah kompos berrkapasitas 5 kg/mernit. 

E. Manfaat Perancangan  

1. Teroritis 
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Hasil pe rrancangan alat ini diharapkan dapat be rrmanfaat bagi para 

pe rtani  serhingga dapat merningkatkan kinerrja masyarakat. 

2. Praktis  

a. Dalam  perrancangan mersin ini dapat mermberrikan wawasan. 

b. Bisa mernghasilkan inovasi baru r. 

c. Dapat mernggurnakan berrbagai terknologi, alat data, dan apapurn 

urnturk mermburat proyerk ataur sersuratur yang berrmanfaat.    
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